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``

Gambar 4.40 Denah Lantai Dua 
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Gambar 4.41 Tampak Depan  R. Tinggal Bertingkat 
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Gambar 4.42 Tampak  Belakang  R. Tinggal Bertingkat 
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Gambar 4.43  Potongan Melintang R. Tinggal Bertingkat 
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Gambar 4.44  Potongan Memanjang R. Tinggal Bertingkat 
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Gambar 4.45 Rencana Pondasi 

Sumber gambar : Gambar Pelaksanaan Rumah Tinggal 
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Menggambar Septictank dan Peresapan  

Konstruksi  tangki septic (septictank) merupakan pengolahan air 
kotor terutama dari kakus atau WC yang sangat penting, akrena bila 
benar-benar tidak diperhatikan akan dapat mengakibatkan 
terjadinya pencemaran lingkungan terutama bagi perumahan sekitar 
bila masih menggunakan sumur dangkal untuk mendapatkan air 
guna kebutuhan dalam keluarga. 

Konstruksi tangki septic bermacam-macam bentuk dan jenisnya, 
tetapi pada prinsip pembagiannya sebagai berikut: 

Denah Tangki Septik 

Bagian (1)   Pipa  saluran  air  kotor  dari  kakus  atau  WC  ke ruang 
penghancur (golakan)  

Bagian (2)   Ruang penghancur sebaiknya diberi pipa ventilasi Ø 1” 
sebagai pengatur tekanan udara 

Bagian (3)  Tangki septic, terdiri atas ruang lumpur, air dan udara. 
Ruang ini sebagai tempat pembusukan dari Lumpur 
segar menjadi Lumpur matang. Untuk tangki septic 
yang baru sebelum digunakan sebaiknya diisi air 
hingga penuh ditambah air comberan dari selokan 
yang berwarna hitam karena sudah mengandung bibit 
pembusukan cukup seember saja. Ini diberikan 
sebagai awal proses pembusukan dalam tangki septik. 

Bagian (4) Ruang  pengambilan  Lumpur yang sudah matang 
kurang lebih 2 tahun sekali. Dibuat sendiri ruangnya 
agar tidak mengganggu tangki septik dalam proses 
pembusukan.

Bagian (5) Ruang pengeluaran air dari tangki septic ke ruang 
peresapan/rembesan dan letak pipa pengeluaran lebih 
rendah dari pipa pemasukan kurang lebih perbedaan 

2          3 5

4

6 7
1
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tingginya 10 cm 

Bagian (6)    Ruang  penggontor  berguna mencairkan endapan dari 
tangki septik yang akan masuk ke peresapan 
/rembesan

Bagain (7)   Konstruksi   peresapan / rembesan.  air  dari  tangki 
septik disalurkan ke peresapan/rembesan. Peresapan 
dibuat dari kerikil dan pasir yang sekelilingnya dilapisi 
dengan ijuk 

Menentukan volume tangki septic 

-       Proses mineralisasi dari Lumpur segar menajdi Lumpur 
matang antara 60 – 100 hari. Daerah untuk panas 60 hari dan 
daerah dingin 100 hari. 

-       Pembuanagn atau pengambilan Lumpur matang antara 
1tahun – 4 tahun dan yang baik menggunakan waktu 
pembuangan setiap 2 tahun sekali 

-       Tiap orang menghasilkan Lumpur matang anatara 28.8 – 30.0 
liter tiap tahun 

-       Bila tangki septik direncanakan untuk 10 orang, maka 
banyaknya Lumpur matang dalam 2 tahun: 

                        10 x 2 30.0 liter  =  600 liter 

-       Proses mineralisasi diambil waktu yang 75 hari, maka 
banyaknya Lumpur selama 75 hari: 

                        10 x 75/365 x 30.0 liter =  61.6 liter 
        Jadi ruang Lumpur =  600 +  61.6  =  661.6 liter 

-      Untuk menjaga ketinggia Lumpur ruang perlu ditambah 10 –  
20 cm 

-       Tiap orang perhari rata-rata menghasilkan kotoran najis 
kurang lebih satu kg atau 1 liter dan air penggontor 25 liter 

-       Sedangkan air sebaiknya ditahan dulu selama 3 hari agar 
bakteribakteri typhus, dysentri dan sebagainya sudah mati 
atau tidak membahayakan. 

         Untuk itu isi ruang air menjadi: 

         3 (hari) x 10 (orang) x 25 x 1 liter/orang/hari = 750 liter 
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         Jadi ruang Lumpur + air =   
                           661.6 + 750 = 1411.6 liter = 1.4116 m3

-       Ruang udara dai permukaan air dalam tangki ke tutup tangki 
bagain bawah antara 5 – 20 cm 

-       Kalau dalamnya Lumpur + air = 1.50 m (minimal), panjang A 
m dan lebar B = ½ A, maka 

                        A x ½ A x 1.5  =  1.4116 
                         0.75 A  x A     =   1.4116                  diambil 

                                                  A    =   1. 40 m   (panjang) 
                                                  B    =    0.70 m       (lebar) 
                                                  C    =   1.5 m + 0.1 m  = 1.6 m (tinggi) 

                  Jadi tinggi tangki septic (dai dasar sampai tutup): 

                      1.60 + (15 – 30 cm)  =                  1.75 m  -  1.90 m 

Sumber : Ilmu Teknik Kesehatan 2, DPMK, Jakarta.
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1

Sumber : Ilmu Teknik Kesehatan 2, DPMK, Jakarta. 1980 

Gambar 4.46  Konstruksi Septic Tank dan Peresapan 1
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Sumber : Ilmu Teknik Kesehatan 2, DPMK, Jakarta. 1980 

Gambar 4.47  Konstruksi Septic Tank dan Peresapan 2 
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4.5   Menggambar Dasar Perspektif 

        a.   Dasar-dasar Perspektif 
Pada saat mempelajari proyeksi kita akan teringat bahwa perspektif 
merupakan bagian dari pada proyeksi. Pada prinsipnya dalam 
menggambar perspektif ada 3 macam cara penggambarannya yaitu: 

 Perspektif 1 titik hilang 
 Perspektif 2 titik hilang 
 Perspektif 3 titik hilang 

Modul tentang perspektif yang akan dipelajari hanya pada 
perspektif 1 titik hilang dan perspektif 2 titik hilang. Ini tidak lain 
karena perspektif 3 titik hilang dalam penggambaran jarang sekali 
digunakan sehari-hari dilapangan pekerjaan. 

Dalam menggambar suatu benda atau bangunan dengan perspektif 
atau dapat disebut dengan proyeksi terpusat mempunyai arti 
tersendiri yang sangat penting dalam membayangkan bentuk benda 
yang digambar. Sedangkan pada teori proyeksi tegak (proyeksi 
paralel) hasil gambar tidak merupakan aendangan 100% benar. 
Karena pancaran yang dipantulkan kemata kita sebenarnya tidak 
merupakan sinar yang sejajar, akan tetapi merupakan berkas sinar 
yang bertemu dalam satu titik. 

Marilah kita coba membahas terlebih dahulu perbedaan antara mata 
kita dengan alat buatan manusia yang bekerjanya sama dengan 
mata yaitu alat pemotret atau kamera . 

     Gambar 4.48  Lensa Mata   Gambar 4.49  Lensa Kamera 
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Pada gambar di atas memperlihatkan bekerjanya sinar yang terjadi 
pada suatu kamera, yang dalam hal ini film merupakan bidang 
gambar yang menghasilkan gambar bayangan yang terbalik dari 
benda yang kita lihat sebenarnya. Sedangkan pada gambar yang 
berupa mata kita, hasilnya pun juga demikian yaitu terbalik, hanya 
saja kesan gambar bayangannya tidak terbalik ini karena telah 
dikoreksi oleh mata kita. Jadi prinsip pertemuan dari berkas-berkas 
sinar inilah yang digunakan dalam teori perspektif (proyeksi 
terpusat).

Pengertian perspektif adalah cara menggambarkan kembali 
penglihatan mata kita pada suatu bidang datar (kertas gambar) dari 
suatu obyek yang kita lihat. Perspektif berasal dari bahasa latin dari 
kata PERSPICERE yang berarti TO SEE THROUGH atau melihat 
melalui sesuatu. Sesuatu disini yang dimaksud adalah bidang 
khayalan yang transparan misalnya bidang dari kaca atau dapat 
juga berupa kertas gambar. 

Bidang khayalan yang disebut dengan bidang gambar (picture 
plane) biasanya tegak lurus dengan bidang dasar (ground plane) 
berupa tempat berdirinya kita. Dan letak bidang gambar dapat 
terletak antara benda yang kita lihat dengan berdirinya kita. Akan 
tetapi dimungkinkan terletak dimuka bidang gambar yaitu letak 
benda diantara bidang gambar dengan orang yang berdiri atau yang 
melihat

Gambar 4.50 
Letak Bidang Gambar Terhadap Bidang Datar 

 Dan secara wajar tinggi orang yang melihat (untuk orang dewasa) 
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kurang lebih 1.60 m atau tergantung pada tinggi orang yang melihat. 
Ketinggian diukur dari bidang dasar. Sedangkan proyeksi dari titik 
mata orang yang melihat jatuh pada bidang dasar disebut titik 
tempat orang melihat (station point). 

 Pada prinsipnya perspektif 1 titik hilang mempunyai batas 
pandangan (titik hilang) atau vanishing point hanya satu saja. Dan 
titik hilangnya terletak pada garis horison (cakrawala), biasanya 
garis horisonnya tidak digambarkan karena akan menganggu dalam 
penggambaran. Perspektif 1 titik hilang biasanya digunakan untuk 
menyatakan pandangan seni ruang dalam (interior) dari suatu 
ruangan. Tetapi sebenarnya dapat juga untuk menyatakan 
pandangan dari luar suatu bangunan atau yang sering disebut 
dengan eksterior. 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Dalam Penggambaran 
Perspektif 1 Titik Hilang 

Agar dalam penggambaran perspektif 1 titik hilang mendekati 
pandangan yang sebenarnya, maka perlu diperhatikan ketentuan-
ketentuan yang dapat mempengaruhi, antara lain sebagai berikut : 

 1).   Letak Bidang Gambar 

 Dalam penggambaran perspektif 1 titik hilang letak benda yang 
digambar tidak terlalu menentukan sekali. Akan tetapi peletakan 
bidang gambar sangat menentukan, karena letak bidang gambar 
sangat penting sebagai pedoman dalam pengukuran tinggi, 
panjang/lebar suatu benda atau obyek yang digambar. 

 Peletakan bidang gambar dalam penggambaran biasanya 
tergantung dari pada penggambaran itu sendiri yaitu sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuannya. Untuk lebih jelasnya prinsip letak bidang 
gambar terhadap obyek yang digambar dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
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Gambar 4.51  Letak Bidang Gambar Dibelakang obyek 

Gambar 4.52  Letak Bidang Gambar Tepat Pada Obyek 

Gambar 4.53  Letak Bidang Gambar Dimuka Obyek 
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 Batas penglihatan mata atau batas pandangan untuk perspektif 1 
titik hilang kurang lebih 30º. Tetapi dalam penggambaran kadang-
kadang atau kebanyakan batas sudut pandangannya tidak 
mendapatkan perhatian. Ini dikarenakan kita ingin memperlihatkan 
benda-benda yang ada dalam ruangan sebanyak mungkin. Dan juga 
kita berkeinginan gambar kelihatan lebih besar dan pemakaian 
kertas gambar tidak terlalu besar atau berlebihan. 

 Tetapi perlu diingat bahwa bila kita hanya ingin memenuhi selera 
dengan gambar yang besar dan tidak memenuhi batas penglihatan 
mata, maka hasil gambar tidak akan sesuai dengan penglihatan 
mata kita yang sebenarnya. 

Gambar 4.54  Batas Sudut Pandang 

 3). Arah Pandangan 

 Arah pandangan mata sesuai dengan kehendak orang yang melihat, 
yaitu hasil gambar berbentuk simetris atau tidak simetris. 
Sedangkan garis yang dibentuk oleh station point (SP) dan 
vanishing point (VP) tetap tegak lurus terhadap garis horison atau 
cakrawala.

 4). Jarak Orang Melihat 

 Sebaiknya jarak tempat orang yang melihat atau jarak station point 
(SP) terhadap bidang datar yang tegak atau bidang gambar sesuai 
dengan sudut batas pandangan pada obyek. Dan biasanya besar 
sudutnya melebihi dari 30º. 
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 5). Letak Bidang Gambar 

 Letak bidang gambar hendaknya diambil yang praktis, untuk 
memudahkan penggambaran ataupun dalam penetapan sebagai 
pedoman pengukuran. Untuk itu sebaiknya terletak tepat pada 
bidang tegak yaitu dinding. 

 6). Tinggi Horison 

 Letak horison atau tinggi horison biasanya sesuai dengan tinggi 
orang yang melihat ± 1.60 m. Tetapi dalam penggambaran dapat 
dilaksanakan sesuai selera atau kesan yang akan dicapai terhadap 
benda/obyek yang dilihat. Sehingga letak horison dapat lebih tinggi 
ataupun lebih rendah, jadi tidak harus dengan ketinggian 1.60 m. 

 7). Titik Hilang (Vanishing Point) 

 Titik hilang pada perspektif ini hanya terdapat satu saja, karena letak 
bidang obyeknya ada yang sejajar dengan bidang gambar. Akibat 
dari ini maka bidang obyek yang sejajar dengan bidang gambar 
tidak mempunyai titik hilang (Vanishing Point) menurut penglihatan 
mata kita. Tetapi bidang obyek yang tegak lurus dengan bidang 
gambar mempunyai 4 garis yang sejajar dan garis tadi bila dilihat 
semakin jauh seakan-akan menjadi satu titik yang disebut titik hilang 
(Vanishing Point) dan memotong garis horison. 

 Adapun garis yang menghubungkan antara titik hilang (vanishing 
point) dengan station point tegak lurus terhadap horison. 

 8). Penentuan Skala 

 Hasil gambar perspektif dapat sesuai dengan skala yang ditentukan. 
Hanya saja bila menginginkan gambar yang agak besar, denah 
yang dipakai sebagai pedoman dalam penggambaran juga harus 
besar, sehingga kertas gambar yang diperlukan ukurannya juga 
cukup besar. 

 Tetapi bila dengan cara kelipatan yaitu gambar denah sebagai 
pedoman kecil gambar dapat menjadi besar. Untuk itu faktor 
kelipatan, merupakan hal yang sangat penting atau perlu 
mendapatkan perhatian karena hasil gambar perspektif akan 
menjadi lebih besar dari pada skala denah dan ini tergantung dari 
perbandingan kelipatannya. 

 Agar mudah dalam mengalikan, maka faktor kelipatan hendaknya 
dibuat dengan skala yang bulat. 
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 Misalnya : 2 x ; 3 x ; 4 x 
     Jangan sampai membuat dengan 

    1,2 x ; 2,7 x 

Demikian juga halnya ukuran atau skala dalam denah akan sangat 
menentukan hasil gambar perspektifnya. 
Contoh : 
Suatu ruangan mempunyai ukuran panjang 5 m, lebar 3,5 m dan 
tinggi plafon 3 m. Tinggi orang yang melihat (horison)1,60 m. Ada 
seorang anak yang berdiri dengan ketinggian 1,45 m. 

Bila denah digambar dengan skala 1 : 100, maka dalam gambar 
denah menjadi : 

 panjang  = 5,00 cm 
 lebar  = 3,50 cm 
 tinggi  = 3,00 cm 
 tinggi horison = 1,60 cm 
 tinggi orang = 1,45 cm 

Sehingga bila dalam gambar perspektif dibuat dengan kelipatan 2 x, 
maka ukuran dalam gambar perspektif menjadi : 

 panjang ruangan= 10,0 cm 
 tinggi plafon =  6,0 cm 
 tinggi horisin =  3,2 cm 
 tinggi orang =  2,9 cm 
 Lebar tidak menentukan, karena lebar disini arahnya tidak 

sejajar dengan bidang gambar. 

Dalam menetapkan ukuran penggambaran, diukur dari garis bawah 
bidang gambar dan ini juga masih tergantung bidang gambar mana 
yang dipakai sebagai pedoman dalam pengukuran. 

c. Langkah-langkah Penggambaran Perspektif 



122

 1). Sesuai Dengan Skala 
  a). Cara Penggambaran 

Gambar  4.55 ` 
Penggambaran Perspektif 1 Titik Tipe A 

  b). Contoh Penggambaran Perspektif Sesuai skala 

Gambar  4.56  
Penggambaran Perspektif 1 Titik Tipe B 

2). Bagan Perspektif 1 Titik Hilang (cara kelipatan) 
    Sebagai dasar penggambaran kita perlu mengetahui bagannya 
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terlebih dahulu secara keseluruhan dalam menggambar 
perspektif, seperti dalam gambar 5.33. 

Gambar 4.57  Bagan Perspektif 

3). Langkah penggambaran Perspektif 1 Titik Hilang (cara 
kelipatan)

 a) Tentukan denah sesuai skala 

Gambar 4.58  Denah Ruangan 

  b). Tentukan letak station point 
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Gambar 4.59 Peletakan Station Point 

 c). Tarik garis dari SP ke sudut bidang gambar yang 
merupakan batas bidang yang menjadi obyek, karena batasan 
ini akan dipakai sebagai pedoman pengukuran. 

  SP ke A --------------SP.A 
  SP ke B --------------Sp.B 

Gambar 4.60  Tarikan Garis ke sudut ruang 

d). Tentukan kelipatan gambar yang diinginkan yaitu dengan 
cara melipatkan dari panjang bidang obyek. Dari garis yang 
telah dilipatkan merupakan garis dasar yang dipakai sebagai 
pedoman pengukuran. 

 A1 B1 = ... x AB 
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       Gambar 4.61  Penarikan Kelipatan Garis Dasar 

 e). Tentukan tinggi ruangan dengan jalan menarik garis tegak 
lurus dari garis dasar. 

  (A1 B1 ) ---- A1 D1  A1 B1
   A1 D1 = kelipatan dari tinggi plafon yang sudah diskala 

        Gambar 4.62  Penentuan Tinggi Ruang 

 f). Penentuan garis horison dan titik hilang didapat dengan 
menarik garis tegak lurus dari station point kebidang gambar. 
Ukur tinggi orang yang melihat sesuai kelipatan, diukur dari 
bidang dasar, kemudian tarik garis sejajar dengan garis dasar 
sehingga garis tadi kita sebut garis horison dan perpotongan 
garis tadi merupakan titik hilang (vanishing point). 

      VP.SP  garis horison  
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Gambar 4.63  Penentuan Titik Hilang 

g). Untuk mendapatkan bentuk ruang berupa gambar 
perspektif 1 titik hilang, dari titik VP ditarik garis ke A1, B1, C1,
dan D1. Dari hasil tarikan didapatkan garis yang merupakan 
pertemuan antara bidang dengan bidang, kemudian buatlah 
garis yang sejajar dengan batas garis pada bidang dasar. Hasil 
tarikan garis yang sejajar terjadilah gambar ruang yang 
dimaksud sesuai dengan skala dan kelipatannya. 

Gambar 4.64 Perspektif Ruang 

4). Contoh Penggambaran Perspektif 1 Titik Hilang ( cara 
kelipatan)
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Gambar 4.65 
Penggambaran Perspektif 1 Titik Hilang ( cara kelipatan) 

Latihan
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Coba anda buat gambar perspektif 1 titik hilang dengan cara 
kelipatan yaitu dengan kelipatan 3 kali, dari suatu ruangan yang 
berisikan suatu kotak dan ada orang yang sedang berdiri, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 

- Panjang ruangan = 3 m 
- Tinggi ruangan/plafon = 2,50 m 
- Kotak ukuran panjang/lebar = 50 cm, dan tingginya 25 cm 
- Tinggi orang = 1,60 m 

Sedangkan tinggi orang yang melihat (horison) = 1,50 m 
Denah ruangan dan jarak orang yang melihat Anda tentukan sendiri. 

Rangkuman

Pada materi perspektif 1 titik hilang ini, secara keseluruhan dapat  
dirangkumkan sebagai berikut : 

1.  Perspektif merupakan bagian dari proyeksi, sedangkan 
perspektif 1 titik hilang biasanya digunakan dalam 
penggambaran tata ruang dalam (interior), walaupun dapat 
juga digunakan untuk tata ruang luar (eksterior). 

2. Teknik penggambarannya dapat sesuai skala dan cara 
kelipatan. Sedangkan untuk cara kelipatan faktor pengali 
memegang peranan penting. 

3. Sudut pandang dari penglihatan antara 30º- 50º, karena bila 
berlebihan hasil gambar akan mengalami suatu kejanggalan 
dari apa yang dilihat sebenarnya. 

4. Tinggi horison tergantung dari orang yang melihat dan juga 
tempat berdirinya orang yang memandang dapat simetris atau 
tidak simetris, sehingga faktor ini tergantung dari pada tujuan 
atau hasil gambar yang akan ditampilkan. 

5. Peletakan bidang gambar sebaiknya tepat pada obyek yang 
akan digambar, guna memudahkan dalam penetapan ukuran. 

         Perspektif 2 Titik Hilang 
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         Perspektif 2 Titik Hilang 

        a. Dasar-dasar Perspektif 2 Titik Hilang 

Pada dasarnya dalam penggambaran perspektif 2 titik hilang sama 
dengan perspektif 1 titik hilang. Bedanya perspektif 2 titik hilang 
mempunyai batas pandangan (titik hilang) dua buah yang letaknya 
pada garis horison (cakrawala). 

 Perspektif 2 titik hilang biasanya digunakan untuk menyatakan 
pandangan seni tata ruang luar (eksterior) dari suatu bangunan, 
tetapi sebenarnya dapat juga untuk menyatakan pandangan dari 
ruangan, dengan cara melihatnya ditujukan pada sudut ruangan 
sehingga bidang yang saling bertemu membentuk sudut, dengan 
demikian batas pendangannya menjadi 2 titik. 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Dalam Penggambaran 
Perspektif 2 Titik Hilang 

Agar dalam penggambaran perspektif 2 titik hilang mendekati 
pandangan yang sebenarnya, maka perlu diperhatikan ketentuan-
ketentuan yang dapat mempengaruhi, antara lain : 

 1).   Letak Bidang Gambar 

  Dalam penggambaran perspektif 2 titik hilang peletakan obyek 
terhadap bidang gambar akan menentukan besar kecilnya hasil 
gambar, yaitu : 

 Obyek dibelakang bidang gambar, hasil gambarnya menjadi 
kecil.

 Obyek tepat dibidang gambar, hasil gambarnya sama dengan 
benda sebenarnya terutama garis-garis obyek yang memotong 
bidang gambar. 

 Obyek didepan bidang gambar, hasil gambarnya menjadi lebih 
besar.

Letak bidang gambar yang praktis apabila letaknya menyinggung. 
salah satu titik sudut atau salah satu sisi/garis dari benda tersebut. 
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Gambar 4.66  Peletakan Bidang Gambar 

 2). Batas Penglihatan Mata 

  Batas penglihatan mata atau batas pandangan pada suatu 
benda/obyek mempunyai sudut pandang yang terbatas. Dan ini 
kelihatan nyata pada lampu sorot. Batas pandangan ini berupa 
lingkaran yang sama dengan dasar sebuah kerucut yang 
mempunyai puncak dengan sudut 30º. Sedangkan pandangan mata 
normal sebenarnya juga mendekati sudut 30º. Untuk itu bila suatu 
gambar perspektif yang melebihi sudut pandangan 30º, maka 
hasilnya sudah tidak tepat lagi. 

Gambar 4.67  Batas Penglihatan Mata 
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 3). Arah Pandangan Mata  
  Usahakan arah pandangan mata, tegak lurus terhadap bidang 

gambar dan pada obyek yang utama (dikehendaki). 

 4). Jarak Orang Melihat 
  Jarak orang yang melihat atau jarak station point kebidang 

gambar (picture plane) sesuai dengan ketentuan dari sudut batas 
pandangan mata pada obyek ± 30º. Tetapi bila menghendaki 
gambar dengan pandangan yang agak lebar atau luas, maka 
diusahakan hanya sampai dengan batasan pandangan dengan 
sudut 50º. 

 5). Tinggi Horison 
  Tinggi atau letak horison (cakrawala) untuk orang dewasa 

misalnya diambil ± 1.60 m, yang diukur dari garis dasar atau garis 
tanah (ground line). Yang perlu diingat adalah dalam penentuan 
tinggi horison tidak harus selalu 1.60 m, tetapi tergantung dari kesan 
penglihatan yang akan diambil atau diinginkan. Dengan demikian 
pengambilan tinggi horison dapat lebih tinggi ataupun sampai 
menempel tanah, bahkan dapat diambil dari atas yang melebihi dari 
tinggi obyek. 

Gambar 4.68 Letak Horison 

 6). Titik Hilang (Vanishing Point) 
  Titik hilang merupakan peristiwa gejala alam yang mana bila 

kita melihat sesuatu yang sejajar, misal jalur kereta api makin jauh 
seakan-akan jalan tadi menjadi satu titik, inilah yang disebut dengan 
titik hilang. 

 Dalam gambar perspektif garis-garis sejajar yang jauhnya tak 
terhingga menuju satu arah (titik) hingga memotong garis horison 
atau cakrawala. Perspektif 2 titik hilang sering digunakan pada 
pandangan untuk bangunan karena bangunan biasanya mempunyai 
bidang dengan 2 arah yang membentuk sudut 90º. Sehubungan 
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dengan itu mengakibatkan juga kedua garis titik mata yaitu dari titik 
berdirinya orang (station point) menuju kedua titik hilang dihorison, 
juga membentuk sudut 90º. 

 Dari kedua titik hilang tersebut adalah : 
 Titik hilang kiri atau vanishing point left (VPL) 
 Titik hilang kanan atau vanishing point right (VPR) 

c. Bagan Perspektif 2 Titik Hilang 

Agar dalam penggambaran perspektif 2 titik hilang dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka kita perlu lebih dahulu memahami 
bagan perspektif 2 titik hilang tentang peletakan bidang gambar, 
garis horison, garis tanah, denah, station point, titik hilang dan dasar 
pengukuran benda dalam gambar. 

 Bagan perspektif 2 titik hilang ini sengaja digambarkan sebagai 
langkah awal dalam penggambaran perspektif. Dan pada gambar 
bagan perspektif ini, terutama dalam hal peletakan denah, titik 
tempat melihat dan tinggi benda serta bagaimana mendapatkan titik 
hilangnya.

Gambar 4.69  
Penempatan Benda, Titik Mata dan Tinggi Benda 
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Gambar 4.70  Penempatan Titik Hilang 

d. Penggambaran Perspektif 2 Titik Hilang 

Perspektif pada tipe ini (gambar 5.47), bila salah satu sudut 
bendanya menempel pada bidang gambar. Untuk mendapatkan 
gambarnya, titik yang menempel bidang gambar ditarik tegak lurus 
kegaris tanah dan dari tampak samping ditarik garis sejajar dengan 
garis tanah sehingga akan mendapatkan tinggi sebenarnya dalam 
gambar. Dan selanjutnya dari garis pedoman  tadi ditarik garis 
menuju kedua titik hilang. 

 Untuk mendapatkan titik potong lain garis pada denah yang tidak 
menempel bidang gambar diteruskan hingga memotong bidang 
gambar. Dari titik potong ini ditarik garis tegak lurus kegaris tanah, 
seterusnya dari tampak samping ditarik garis sejajar garis tanah 
memotong garis tegak lurus tadi. Titip perpotongan ini ditarik ke titik 
hilang kiri (VPL), bial garis yang ditarik dari denah conding kekiri. 
Tetapi bila yang ditarik dari denah condong kekanan titik potong 
yang sebagai pedoman ditarik ketitik hilang kanan (VPR)

Dari hasil tarikan garis-garis ini akan memotong pada garis-garis 
pertama yang telah ditarik ke titik hilang, dengan demikian 
perpotongan garis tadi akan menjadi bentuk benda (prisma) yang 
digambar.
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 Yang perlu diingat adalah : 
 Station point (SP) yang benar, tepat pada garis yang ditarik dari 

sudut denah yang menempel bidang gambar kegaris tanah. 
 Untuk menghindarkan kurang jelasnya dalam penggambaran, 

sebagai langkah awal maka sengaja station point (SP) digeser. 
Tetapi walaupun demikian bila station point digeser kekanan 
atau kekiri masih dapat digambarkan. 

 Untuk mengingat langkah kerja terutama penarikan dari garis  
pedoman ketitik hilang dapat dinyatakan sebagai berikut : 
 Condong kanan (garis pada denah), tarik kekanan yaitu 

menuju ketitik hilang kanan (VPR) 
 Condong kiri (garis pada denah), tarik kekiri yaitu menuju 

ketitik hilang kiri (VPL) 

Gambar 4.71  Perspektif 2 Titik Hilang Tipe A 

Pada gambar perspektif  tipe ini, merupakan gambar perspektif 
dengan cara dilihat langsung pada titik-titik yang menentukan. 
Titik yang menempel bidang gambar (picture plane) ditarik langsung 
tegak lurus kegaris tanah dan inilah yang sebagai pedoman 
ketinggiannya. Setelah itu garis pedoman ditarik menuju kedua titik 
hilang (VPR dan VPL). Sedangkan untuk mendapatkan gambar 
bendanya, titik-titik sudut pada denah ditarik langsung ke SP hingga 
memotong garis/bidang gambar. Dari titik potong ini, ditarik garis 
tegak lurus hingga memotong garis yang ditarik dari garis pedoman 
menuju kedua titik hilang. Perpotongan ini akan mendapatkan titik-
titik sudut benda yang digambar. Untuk titik potong yang belum 
didapatkan, tinggal menarik dari garis atau titik yang sudah diketahui 
atau didapat sebelumnya. 
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Gambar 4.72  Perspektif 2 Titik Hilang Tipe B 

Latihan

 Buatlah gambar perspektif dari suatu bentuk benda ruang 
sederhana yaitu prisma, yang memotong bidang gambar. 
Sedangkan seluruh ketentuan yang berkaitan dengan gambar 
misalnya titik tempat yang melihat, tinggi horison, ukuran benda, 
Anda tentukan sendiri. 

 Skala gambar menyesuaikan ukuran kertas gambar A3 

Rangkuman

Dalam proyeksi secara garis besar dibagi menjadi propyeksi Orthogonal 
aksonometri. Proyeksi Miring (Oblique), dan Perspektif. Antara proyeksi 
cara Eropa dan Amerika pada prinsipnya sama saja, hanya cara 
menetapkan titik terhadap bidang proyeksinya yang berbeda. Adapun 
perbedaannya yaitu bila cara Eropa titiknya merupakan bayangan kalau 
Amerika titiknya ditarik ke arah mata kita hingga mengenai bidang 
proyeksi.
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Proyeksi Titik 
Suatu titik bila diproyeksikan kebidang maka hasilnya berupa titik pula. 

Proyeksi Garis 
 Jika garis tegak lurus pada bidang datar maka proyeksinya berupa 

titik.
 Jika garis sejajar dengan bidang proyeksi maka proyeksi garis pada 

bidang tersebut panjangnya sama dengan garis sebenarnya. 
 Jika garis kedudukannya sembarang maka proyeksi garis pada 

bidang tersebut, panjangnya akan lebih pendek dari garis semula. 

Proyeksi Bidang 
 Jika suatu bidang kedudukannya sejajar dengan bidang proyeksi 

maka proyeksinya pada bidang tersebut berupa bentuk bidang yang 
sebenarnya.

 Jika suatu bidang kedudukannya tegak lurus pada bidang proyeksi 
maka proyeksinya pada bidang tersebut berupa garis lurus 

 Jika suatu bidang kedudukannya sembarang terhadap bidang 
proyeksi maka proyeksinya pada bidang tersebut berupa bidang 
yang besarnya lebih kecil dari bentuk bidang sebenarnya. 

Untuk mencari panjang sebenarnya dapat dilaksanakan dengan cara 
putaran dan rebahan. 

Pada kenyataannya dalam penggambaran proyeksi siku garis sumbu 
tidak digambarkan. Dan biasanya gambar proyeksi siku hanya 
menampilkan gambar pandangan atas, muka dan samping kiri/kanan. 

Pada materi perpektif 2 titik hilang ini, secara keseluruhan dapat 
dirangkumkan sebagai berikut : 

- Perspektif 2 titik hilang biasanya digunakan dalam penggambaran 
tata ruang luar (eksterior). 

- Besar kecil hasil gambar perspektif tergantung dari pada skala, dan 
peletakan denah terhadap bidang gambar. 

- Perspektif 2 titik hilang dapat digambar dengan cara meneruskan 
batas garis denah ke bidang gambar untuk sebagai pedoman atau 
disebut perspektif secara tidak langsung dan dengan cara 
pandangan langsung pada titik-titik yang dilihat. 

- Letak bidang gambar yang praktis apabila letaknya menyinggung 
salah satu titik sudut atau salah satu sisi/garis dari benda. 

- Tinggi horison tergantung dari pada orang yang melihat. 
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